BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Statistika Deskriptif

Penelitian ini terdiri dari satu variabel bebas dan
variabel terikat yaitu tentang pelaksanaan MGMP PAI Gugus
05 Tigaraksa (X) atau disebut variabel bebas dan
Profesionalisme Guru (Y) atau disebut variabel terikat. untuk
mendeskripsikan dan menguji pengaruh variabel bebas dan
variabel terikat dalam penelitian ini, maka akan disajikan
deskripsi data dari masing-masing variabel yang diperoleh
secara objektif. Deskripsi data hasil penelitian disajikan dalam
bentuk deskripsi data statistik yang menjelaskan mean,
median, modus, nilai minimum dan nilai maksimum, serta
disajikan secara distribusi frekuensi dan grafik histogram dan
poligon pada masing-masing variabel penelitian. Deskripsi
data pada masing-masing variabel secara rinci dapat dilihat

dalam uraian sebagai berikut:
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1. Kegiatan MGMP PAI SMP Swasta Gugus 05 Tigaraksa
Data kegiatan MGMP PAI diperoleh melalui
kuesioner dengan jumlah pertanyaan 20 butir yang disebar
kepada 30 responden. Dari rekapitulasi data yang telah
didapat, kemudian diolah dan dikelompokkan untuk
disajikan dalam distribusi frekuensi. Nilai tertinggi yang
diperoleh adalah 94 dan nilai terendah adalah 68 dengan
interval kelas sebanyak 5. Dari data Musyawarah Guru
Mata Pelajaran (MGMP) Pendidikan Agama Islam (PAI)

Gugus 05 Tigaraksa diperoleh sebagai berikut:

Tabel 4.1

Statistika Deskriptif MGMP PAI

Varians Standar
N | Mean | Median | Modus
(s Deviasi (S)

30 | 83,3 84 80 39,89 6,316

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata
(Mean) = 83,3, Median= 84, Modus = 80. Adapun varians

(S?) yang didapat sebesar 39,89 dengan Standar Deviasi (S)
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sebesar 6,316. Data yang diperoleh dibuat dalam bentuk
daftar distribusi frekuensi pada tabel berikut:
Tabel 4.2

Daftar Distribusi Frekuensi MGMP PAI

Kelas Nilai Tepi
F Fkum Relatif
Interval | Tengah Kelas
67,5-
68-72 70 3 3 10 %
72,5
72,5-
73-77 75 1 4 13,3%
77,5
77,5-
78-82 80 7 11 36,6%
82,5
82,5-
83-87 85 12 23 76,6%
87,5
87,5-
88-92 90 7 30 100,%
92,5
Jumlah 30 100%
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Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, maka
dapat dibuat histogram frekuensi Musyawarah Guru Mata
Pelajaran (MGMP) PAI. Berikut ini adalah gambaran

histogram dan poligon dari Musyawarah Guru Mata

Histogram dan Frekuensi MGMP PAI
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Frekuensi
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Kelas Interval

Pelajaran (MGMP) PAI:

Gambar 4.1 Histogram dan Poligon Frekuensi MGMP PAI

Dari gambar histogram data MGMP PAI di atas,
dapat dilihat bahwa frekuensi atau banyaknya responden
yang mendapatkan nilai antara 68-72 sebanyak 3

responden, nilai antara 73-77 juga sebanyak 1 responden,
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nilai antara 78-82 sebanyak 7 responden, nilai antara 83-87
sebanyak 12 dan nilai antara 88-92 sebanyak 7 responden.
. Profesionalisme Guru PAI SMP Swasta Gugus 05
Tigaraksa

Data pelaksanaan Profesionalisme guru diperoleh
melalui kuesioner dengan jumlah pertanyaan 20 butir yang
disebar kepada 30 responden. Dari rekapitulasi data yang
telah didapat, kemudian diolah dan dikelompokkan untuk
disajikan dalam statistika deskriptif dan distribusi frekuensi.
Nilai tertinggi yang diperoleh adalah 100 dan nilai terendah
adalah 74 dengan interval kelas sebanyak 5. Dari data
Profesionalisme Guru Gugus 05 Tigaraksa diperoleh
sebagai berikut:

Tabel 4.3

Statistika Deskriptif Profesionalisme Guru

Varians Standar
N | Mean | Median | Modus
(S Deviasi (S)

30 | 85,56 85 85 41,01 6,40
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata
(Mean) = 85,56 Median= 85, Modus = 85. Adapun varians
(S?) yang didapat sebesar 41,01 dengan Standar Deviasi (S)
sebesar 6,40. Data yang diperoleh dibuat dalam bentuk
daftar distribusi frekuensi pada tabel berikut:

Tabel 4.4

Daftar Distribusi Frekuensi Profesionalisme Guru

Kelas Nilai Tepi
F Fkum Relatif
Interval | Tengah Kelas
69,5-
70-75 72 1 1 3,3%
75,5
75,5-
76-81 78 8 9 30%
81,5
81,5-
82-87 84 8 17 56,6%
87,5
87,5-
88-94 90 10 27 90%
94,5
94,5-
95-100 96 3 30 100%
100,5
Jumlah 17 100%
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Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, maka
dapat dibuat histogram frekuensi Profesionalisme Guru
PAI. Berikut ini adalah gambaran histogram dan poligon

dari Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam (PAI):

Histogram dan Frekuensi Profesionalisme Guru
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Gambar 4.2 Histogram dan Poligon Frekuensi
Profesionalisme Guru

Dari gambar histogram data Profesionalisme guru di
atas, dapat dilihat bahwa frekuensi atau banyaknya
responden yang mendapatkan nilai antara 70-75 sebanyak 1
responden, nilai antara 76-81 juga sebanyak 8 responden,

nilai antara 82-87 sebanyak 8 responden, nilai antara 88-94
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sebanyak 10 responden dan nilai 95-100 sebanyak 3

responden.

B. Analisis Data

a)

Teknik Analisis Data
1. Persamaan Regresi
Analisis regresi linier sederhana terhadap kedua
variabel penelitian yaitu kualitas kegiatan MGMP
terhadap profesionalisme guru yang dihitung oleh
program aplikasi komputer SPSS 23.0 maka diperoleh

sebagai berikut:

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 37.234 13.141 2.833 .008
Mgmp .580 .157 572 3.688 .001

a. Dependent Variable: profesional

Diketahui nilai C (Constant) a sebesar 37,234,

sedangkan nilai MGMP (b/Koefesien regresi) sebesar

0,580, sehingga persamaan regresinya dapat dianalisis :

Y =a+bX
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Y =37,234 + 0, 580X
Perhitungan tersebut dapat dilukiskan pada gambar

berikut ini:

PROFESIONALISME GURU
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y =0.5798x + 37.234

0 20 40 60 80

MGMP

100

Gambar 4.3 Persamaan Garis Regresi
Persamaan regresi tersebut menunjukkan bahwa
setiap kenaikan satu skor kualitas kegiatan MGMP
akan mengakibatkan kenaikan profesionalisme guru
sebesar 0,580 pada konstanta 37,234 sehingga dapat
dikatakan arah pengaruh variabel X terhadap variabel

Y adalah positif.
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b) Hasil Uji Prasyarat Analisis
1. Uji Normalitas

Uji  normalitas dalam  penelitian  ini
menggunakan rumus kolmogrof-Smirnov. Berdasarkan
analisis data dengan bantuan program komputer SPSS
versi 23.0, dapat diketahui nilai signifikansi yang
menunjukan normalitas data. Dasar dalam pengambilan
keputusan uji normalitas yaitu:
1) Kp>a(0,05) adalah data berdistribusi normal.
2) K, < a (0,05) adalah data berdistribusi tidak
normal.
Maka hasil uji normalitas sebagai berikut :

Tabel 4.5

Hasil Uji Normalitas Kolmogrof-Smirnov

Variabel Ko Keterangan

Pelaksanaan MGMP
0,200 Normal
PAI

Kompetensi Profesional
0,098 Normal
Guru PAI
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa
variabel pelaksanaan MGMP PAI dan Kompetensi
Profesional Guru Bidang Studi PAI  Gugus 05
Tigaraksa mempunyai nilai K, lebih besar dari alpha
5% sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel
berdistribusi normal.

. Uji Linearitas

Uji  Linearitas dapat diketahui dengan
menggunakan harga koefesien F dan taraf signifikansi
lebih besar dari 0,05. Berdasarkan analisis data dengan
bantuan program komputer SPSS 23,0. Maka dapat
diketahui dasar pengambilan keputusan dalam uji
linearitas meliputi 2 jenis yaitu diantaranya:

1) Melalui nilai signifikansi
a. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka nilai
berdistribusi linear.
b. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka nilai tidak

berdistribusi linear.
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2) Melalui Koefesien F

a. Fhitung < Ftabel adalah linear

b. Fhitung > Ftabel adalah tidak linear

Hasil uji linearitas dapat disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.6

Hasil Uji Linearitas

Nilai
Variabel bebas Sig Keterangan
Distribusi
Pelaksanaan 0,991 0,05 Linear
MGMP PAI
Variabel bebas Fhitung Ftabel | Keterangan
Pelaksanaan 0,258 2,45 Linear

MGMP PAI

Hasil dalam tabel di atas menjelaskan bahwa

nilai distribusi pada taraf signifikansi 5% dan juga pada

nilai koefesien F. pada hasil keputusan signifikansi

diketahui 0,991 > 0,05 atau dapat dikatakan data
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bernilai linear. Kemudian pada hasil keputusan
koefesien F diketahui Fhitung 0,258 > Ftabel 2,45
maka data bernilai linear.
¢) Uji Hipotesis
1. Uji Keberartian Regresi
Uji keberartian regresi dalam penelitian ini
menggunakan rumus ANOVA. Berdasarkan analisis
data dengan bantuan program komputer SPSS 23,0.
Maka dapat diketahui dasar pengambilan keputusan
dalam uji keberartian regresi meliputi 2 jenis yaitu
diantaranya:
1) Melalui nilai signifikansi
a. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka prediksi
asumsi diterima.
b. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka prediksi
asumsi tidak diterima.
2) Melalui Nilai F

a. Fhitung > Ftabel maka prediksi asumsi diterima
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b. Fhitung < Ftabel maka prediksi asumsi tidak
diterima

Hasil uji keberartian regresi dapat disajikan pada tabel

berikut:
Tabel 4.7
Hasil Uji Keberartian Regresi
Nilai
Variabel X dan Y Sig | Keterangan
Distribusi
Pelaksanaan MGMP Asumsi
0,01 0,05
PAI Terhadap diterima

Profesionalisme Guru

Variabel X dan Y Fhitung | Ftabel | Keterangan

Pelaksanaan MGMP ASUMSi

13,603 4,18

PAI Terhadap diterima

Profesionalisme Guru

Hasil  uji  keberartian  regresi  dengan
menggunakan ANOVA dalam tabel di atas menjelaskan

bahwa nilai distribusi pada taraf signifikansi 5% dan
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juga pada nilai F. pada hasil keputusan signifikansi
diketahui 0,01 < 0,05 atau dapat dikatakan asumsi
diterima. Kemudian pada hasil keputusan nilai F
diketahui Fhitung 13,603 > Ftabel 4,18 maka asumsi
diterima. Kemudian dapat disimpulkan bahwa model
regresi dapat dipakai untuk memprediksi variabel
partisipasi atau dengan kata lain ada pengaruh variabel
MGMP PAI (X) terhadap variabel Profesionalisme
guru (Y).
2. Perhitungan Koefesien Korelasi

Perhitungan koefesien korelasi dilakukan
untuk mengetahui tingkat keterikatan pengaruh antara
variabel X dan variabel Y. Perhitungan koefesien
korelasi dalam penelitian ini menggunakan product
moment (ryy) dari Pearson. Analisis data penelitian ini
dengan bantuan program komputer aplikasi SPSS
versi 23,0. Hasil perhitungan koefesien korelasi antara
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) PAI

mempunyai pengaruh terhadap profesionalisme guru
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diperoleh koefesien korelasi ryy, = 0,526. Maka dapat
diketahui hasil uji signifikansi koefesien korelasi pada
tabel berikut:

Tabel 4.8

Hasil Uji Signifikansi Koefesien Korelasi

Koefesien antara Koefesien Tabel ryy
variabel X dan korelasi Taraf sig
variabel Y (ryy) 5%

MGMP PAI dan
Profesionalisme  Guru
PAI

0,572 0,361

Berdasarkan pengujian signifikansi koefesien
korelasi antara pasangan skor kualitas kegiatan
MGMP PAI  mempunyai pengaruh terhadap
profesionalisme guru sebagaimana terlihat pada tabel
di atas bahwa ry, 0,572 lebih besar dari ryy 0,361 atau
0,572 > 0,361 (tabel untuk signifikansi 5%). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa adanya keterikatan

hubungan positif antara pengaruh MGMP PAI
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terhadap Profesionalisme guru PAlI SMP Swasta
Gugus 05 Tigaraksa.
c. Uji Keberartian Koefesien Korelasi (Uji T)
Perhitungan keberartian koefesien korelasi (Uji
t) dilakukan untuk menguji hipotesis adanya pengaruh
atau tidak antara variabel X dan variabel Y.
Perhitungan keberartian koefesien korelasi (Uji t)
dalam penelitian ini menggunakan analisis data
dengan bantuan program komputer aplikasi SPSS
23.0. Maka dapat diketahui dasar pengambilan
keputusan dalam uji keberartian koefesien korelasi
(Uji t) meliputi 2 jenis yaitu diantaranya:
1) Melalui nilai signifikansi
a. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka hipotesis
diterima.
b. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka hipotesis
tidak diterima.
2) Melalui nilai uji t

a. thitung > tanel Maka hipotesis diterima
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b. thitung < tranel Maka hipotesis tidak diterima
Hasil uji keberartian koefesien korelasi (Uji t)
dapat disajikan pada tabel berikut:
Tabel 4.9

Hasil Uji Keberartian Koefesien Korelasi (Uji T)

Nilai
Variabel X dan Y o Sig | Keterangan
Distribusi
Pelaksanaan MGMP
Hipotesis
PAI Terhadap 0,01 0,05 _p _
Profesionalisme diterima
Guru
Variabel X dan Y thitung trabe | Keterangan
Pelaksanaan MGMP
Hipotesis
PAI Terhadap 3,688 2,048 _P _
Profesionalisme diterima
Guru

Hasil uji t dalam tabel di atas menjelaskan
bahwa nilai distribusi pada taraf signifikansi 5% dan
juga pada nilai uji t. pada hasil keputusan signifikansi
diketahui 0,01 < 0,05 atau dapat dikatakan hipotesis
diterima. Kemudian pada hasil keputusan nilai uji t
diketahui thitung 3,688 > tuper 2,048 maka hipotesis

diterima. Kemudian dapat disimpulkan bahwa adanya



177

pengaruh MGMP PAIl (X) terhadap variabel
Profesionalisme guru (Y) SMP Swasta Gugus 05
Tigaraksa.
d. Perhitungan koefesien Determinasi
Perhitungan keberartian determinasi (Penentu)
dilakukan untuk mengetahui besarnya variasi antara
variabel X dan variabel Y. Perhitungan koefesien
determinasi dalam penelitian ini menggunakan analisis
data dengan bantuan program komputer aplikasi SPSS
23.0.
Hasil perhitungan koefesien determinasi
(penentu) adalah R square = 0,327. Hal ini
mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel
bebas atau MGMP PAI (X) terhadap variabel terikat
atau profesionalisme guru (Y) adalah sebesar 32,7%
sedangkan 67,3% variasi profesionalisme guru (Y)
ditentukan oleh faktor lainnya.
C. Pembahasan Penelitian
Berikut merupakan tabel rangkuman dari beberapa uji
penelitian yang dilaksanakan untuk mengetahui pengaruh

MGMP PAI dengan Profesionalisme Guru di Gugus 05

Tigaraksa:
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Tabel 4.10

Rekap Analisis Data

No Analisis Data Hasil Penelitian
1 | Persamaan Regresi Y = 37,234 + 0,580X
Uji Normalitas variabel
X 0,200 > 0,05 (Normal)
2
Uji Normalitas variabel
v 0,098 > 0,05 (Normal)
3 | Uji Linearitas 0,258 < 2,45 (Linear)

4 | Uji Keberartian Regresi 13,603 > 4,18 (Berarti)

5 | Uji Koefesien Korelasi 0,572 > 0,361 (positif)

6 Ui T 3,688 > 2,048
(Signifikan)
7 | Koefesien Determinasi 3,27%

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan
bahwa kualitas kegiatan MGMP terbukti mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap Profesionalisme guru
dan berpola linier. Hal ini didasarkan dari hasil uji
keberartian diperoleh Fhitung 13,603 > Ftabel 4,18,
sehingga regresi berarti dapat dipakai untuk memprediksi
variabel partisipasi atau dengan kata lain ada pengaruh

variabel MGMP  PAI  (X) terhadap  variabel
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Profesionalisme guru (Y). Sedangkan uji linearitas
diperoleh Fhitung 0,258 < Ftabel 2,45 yang menunjukan
bahwa data tersebut dinyatakan linier.

Pola hubungan antara kedua variabel ini
dinyatakan oleh persamaan regresi Y = 37,234 + 0,580X.
Persamaan ini memberikan informasi bahwa setiap
perubahan satu skor kualitas kegiatan MGMP akan dapat
mengakibatkan terjadinya perubahan pada
profesionalisme guru PAI sebesar 0,580 dengan konstanta
37,234. Dan ketika skor kualitas kegiatan MGMP 0, maka
tingkat profesionalisme guru sebesar 37,234. Hal ini
didukung dalam Undang-Undang No 14 Tahun 2005
tentang guru dan dosen pasal 7 ayat 1 yang menegaskan
bahwa salah satu cara untuk  meningkatkan
profesionalisme guru adalah dengan memiliki organisasi
profesi. Jika kegiatan MGMP yang diadakan berkualitas
maka profesionalisme guru akan semakin meningkat.

Selain itu, dalam penelitian ini terbukti bahwa
terdapat hubungan yang positif antara kualitas kegiatan
MGMP dengan Profesionalisme Guru PAI vyang

ditunjukkan oleh nilai thiwng Sebesar 3,688 lebih besar
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daripada tipe dengan taraf signifikan o = 0,05 yaitu 2.131.
kemudian diperoleh nilai koefesien determinasi sebesar
3,27%. Hal ini memberikan pengertian bahwa kurang
lebih 3,27% variasi perubahan profesionalisme guru PAI
ditentukan atau dipengaruhi oleh kualitas kegiatan
MGMP, sedangkan sisanya 67,3% dipengaruhi oleh faktor

lain.

. Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini tidak
sepenuhnya sampai tingkat kebenaran mutlak. Dari hasil
uji hipotesis tersebut, peneliti juga menyadari bahwa
penelitian ini memiliki beberapa kelemahan antara lain :

1. Variabel terikat yaitu profesionalisme guru tidak
hanya dipengaruhi oleh kegiatan MGMP tetapi juga
dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya.

2. Variabel yang diteliti hanya terdiri dari dua variabel
saja yaitu profesionalisme guru dan kualitas kegiatan
MGMP.

3. Keterbatasan data karena data yang diambil hanya
sebanyak 30 responden guru di 17 SMP Swasta

Khususnya Gugus 05 Tigaraksa.



